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Bab V 

Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil penelitian dan pembahasan tentang sistem operasional dan 

pemeliharaan Gedung Relokasi Pedagang Kaki Lima Malioboro Eks Indra. 

Kesimpulan yang di dapat sebagai berikut, yaitu : 

1. Pembangunan Gedung Relokasi Pedagang Kaki Lima Malioboro Eks Indra 

tahap pertama dan tahap kedua dimulai pada tahun 2018 menghabiskan 

pembangunan tahap pertama sebesar Rp 44.000.000.000,00. Untuk 

pembangunan tahap kedua sebesar Rp 15.100.000.000,00. 

2. Total biaya operasional cleaning selama 25 tahun sebesar Rp 

22.093.200.000,00. Total biaya operasional utilities selama 25 tahun sebesar 

Rp 27.000.000.000,00.  Total biaya operasional admin selama 25 tahun sebesar 

Rp 24.450.000.000,00. Total biaya keseluruhan selama 25 tahun sebesar Rp 

73.543.200.000,00. Persentase operasional cleaning selama 25 tahun adalah 30 

%. Persentase operasional utilities selama 25 tahun adalah 37 % Persentase 

operasional admin selama 25 tahun adalah 33 %. 

3. Total biaya perawatan dan perbaikan Gedung Relokasi Pedagang Kaki Lima 

Malioboro Eks Indra untuk 25 tahun yang akan datang memerlukan dana 

sebesar Rp 6.788.987.300,00. 

4. Persentase bagian perawatan dan perbaikan Gedung Relokasi Pedagang Kaki 

Lima Malioboro Eks Indra untuk 25 tahun yang akan datang, yaitu : persentase 

transportation equipment sebesar 21,80% (22%), persentase exhaust fan 

sebesar 4,05% (4%), persentase fire fighting sebesar 0,21% (0%), persentase 

air conditioning sebesar 23,84% (24%), persentase instalasi listrik sebesar 

26,50% (26%), persentase pompa air sebesar 0,56% (1%), persentase lighting 

lanskap sebesar 2,83% (3%), persentase system surge arrester sebesar 0,96% 

(1%), dan persentase architecture sebesar 19,25% (19%). 
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5. Persentase untuk total biaya life cycle costing selama 25 tahun untuk Gedung 

Relokasi Pedagang Kaki Lima Malioboro Eks Indra, yaitu :  persentase biaya 

pembangunan tahap pertama sebesar 31%, persentase biaya pembangunan 

tahap kedua sebesar 11%, persentase biaya operasional sebesar 53%, dan 

persentase biaya penggantian/perbaikan sebesar 5%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang sistem operasional dan pemeliharaan 

Gedung Relokasi Pedagang Kaki Lima Malioboro eks Indra, maka saran yang 

diberikan sebagai berikut : 

1. Penelitian umur layanan untuk bangunan lainnya perlu dilanjutkan. 

2. Hasil dari perhitungan biaya pemeliharaan dan perbaikan pada Gedung 

Relokasi Pedagang Kaki Lima Malioboro Eks Indra dapat dimanfaatkan oleh 

UPT Malioboro Yogyakarta. 

3. Penelitian biaya ini menggunakan present value agar memudahkan dalam 

perhitungan.  Jika nilai harga yang sesuai dengan perubahan harga dan jasa 

setiap tahunnya, dapat dipertimbangkan untuk melakukan perhitungan lebih 

rinci. 

4. Kelemahan peneliti, yaitu kurangnya tingkat suku bunga. Sehingga untuk 

penelitan selanjutnya diperlukan sebuah suku bunga. 
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